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Abstract 

 

Employee performance assessment is an important aspect in supporting the 

success of an institution, particularly in improving service quality and 

managerial decision-making. However, manual performance evaluation 

processes are often subjective and less accurate due to the involvement of 

uncertain and linguistic data. Therefore, this study aims to apply the Fuzzy 

Tsukamoto method in employee performance assessment based on multiple 

criteria at the Class III Kuala Tanjung Port Authority and Harbormaster 

Office. The research method used is a quantitative approach with an applied 

method, conducted through direct observation and literature review. The 

assessment criteria include work discipline, honesty, leadership, and 

teamwork. The system is developed using UML modeling and implemented as 

a web-based employee performance evaluation system. The results indicate 

that the application of the Fuzzy Tsukamoto method is able to produce more 

objective and measurable employee performance values and facilitate the 

evaluation process and managerial decision-making. Thus, this system is 

expected to improve the effectiveness, efficiency, and accuracy of employee 

performance assessment. 

 

Keywords: Employee Performance Assessment, Fuzzy Logic, Fuzzy 

Tsukamoto 

 
Abstrak 

 

Penilaian kinerja pegawai merupakan aspek penting dalam mendukung keberhasilan suatu instansi, 

khususnya dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan pengambilan keputusan manajerial. Namun, proses 

penilaian kinerja yang dilakukan secara manual sering kali bersifat subjektif dan kurang akurat karena 

melibatkan data yang tidak pasti dan bersifat linguistik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan logika Fuzzy Tsukamoto dalam penilaian kinerja pegawai berdasarkan multi kriteria di Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Kuala Tanjung. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan metode terapan, melalui observasi langsung dan studi pustaka. Kriteria 

penilaian yang digunakan meliputi disiplin kerja, kejujuran, kepemimpinan, dan kerja sama. Sistem yang 

dibangun menggunakan pemodelan UML serta diimplementasikan dalam bentuk sistem penilaian kinerja 

berbasis web. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Fuzzy Tsukamoto mampu 

menghasilkan nilai kinerja pegawai yang lebih objektif dan terukur, serta mempermudah proses evaluasi dan 

pengambilan keputusan oleh pimpinan. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan akurasi dalam penilaian kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Pegawai, Logika Fuzzy, Fuzzy Tsukamoto 
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PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu 

instansi dalam mencapai tujuan organisasi. Penilaian kinerja yang dilakukan secara objektif, akurat, 

dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen, seperti 

pemberian penghargaan, pengembangan sumber daya manusia, serta peningkatan kualitas 

pelayanan. Pada instansi pemerintahan, khususnya yang bergerak di bidang pelayanan publik, 

sistem penilaian kinerja pegawai memiliki peranan penting dalam menjaga profesionalisme dan 

akuntabilitas aparatur.  

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Kuala Tanjung sebagai instansi 

yang bertanggung jawab dalam pengawasan keselamatan dan keamanan pelayaran serta pelayanan 

kepelabuhanan, dituntut memiliki pegawai dengan kinerja yang optimal. Penilaian kinerja pegawai 

di lingkungan kantor tersebut umumnya melibatkan berbagai kriteria, seperti disiplin kerja, 

kejujuran, kepemimpinan, kerjasama. Namun, dalam praktiknya, proses penilaian kinerja sering 

kali masih bersifat subjektif dan kurang mampu merepresentasikan kondisi kinerja pegawai secara 

menyeluruh, terutama ketika penilaian dilakukan berdasarkan persepsi penilai dan data yang 

bersifat tidak pasti. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya suatu metode yang mampu menangani 

ketidakpastian dan subjektivitas dalam penilaian kinerja pegawai. Logika fuzzy merupakan salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengolah data yang bersifat samar (vague) dan 

linguistik, sehingga lebih sesuai dengan kondisi penilaian kinerja yang tidak selalu dapat dinyatakan 

secara tegas. Salah satu metode dalam logika fuzzy yang banyak digunakan adalah metode Fuzzy 

Tsukamoto, yang menghasilkan output berupa nilai tegas (crisp) melalui mekanisme inferensi 

berbasis aturan dan perhitungan rata-rata terbobot. 

Metode Fuzzy Tsukamoto memiliki keunggulan dalam memberikan hasil penilaian yang 

lebih objektif karena setiap aturan fuzzy menghasilkan nilai output yang jelas dan terukur. Selain 

itu, metode ini sangat cocok digunakan dalam sistem penilaian berbasis multi kriteria, di mana 

setiap kriteria memiliki tingkat kepentingan dan pengaruh yang berbeda terhadap hasil akhir 

penilaian kinerja pegawai. 

 permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan logika Fuzzy Tsukamoto 

dalam penilaian kinerja pegawai berdasarkan multi kriteria di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Kelas III Kuala Tanjung. Diharapkan dengan adanya sistem penilaian kinerja berbasis 

Fuzzy Tsukamoto, proses evaluasi kinerja pegawai dapat dilakukan secara lebih objektif, sistematis, 

dan akurat, sehingga dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi pimpinan dalam pengambilan 

keputusan manajerial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimental dan 

terapan, yaitu menerapkan logika fuzzy Tsukamoto dalam sistem penilaian kinerja pegawai. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan nilai penilaian kinerja yang bersifat objektif 

berdasarkan pengolahan data numerik dan aturan fuzzy yang telah ditentukan. 
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Penelitian ini dilakukan secara langsung melalui kegiatan kerja praktik selama kurang lebih 

satu bulan, yaitu mulai dari 25 Agustus hingga 06 Oktober, bertempat di Kantor Kesyahbandaran 

dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Kuala Tanjung, Sumatera Utara. Selama pelaksanaan penelitian, 

penulis melakukan observasi secara langsung terhadap proses penilaian kinerja pegawai yang 

sedang berjalan untuk memahami alur penilaian, kriteria yang digunakan, serta kendala yang 

dihadapi dalam proses penilaian yang masih bersifat subjektif dan manual. 

Selain observasi, penulis juga melakukan studi pustaka dengan mempelajari berbagai 

referensi yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah, serta sumber daring yang relevan dengan logika 

fuzzy, metode Fuzzy Tsukamoto, dan sistem pendukung keputusan. Studi pustaka ini bertujuan 

untuk memperoleh landasan teori yang kuat sebagai dasar dalam perancangan dan penerapan 

metode yang digunakan pada penelitian ini. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan studi pustaka selanjutnya digunakan untuk 

merancang sistem penilaian kinerja pegawai berbasis logika Fuzzy Tsukamoto yang disesuaikan 

dengan kebutuhan Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Kuala Tanjung. Sistem 

yang dirancang diharapkan mampu meningkatkan objektivitas, efektivitas, dan efisiensi dalam 

proses penilaian kinerja pegawai serta mendukung pengambilan keputusan manajerial secara lebih 

akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem 

Analisis sistem dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses penilaian kinerja pegawai 

yang berlangsung di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Kuala Tanjung, serta 

mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada sistem penilaian kinerja yang sedang berjalan. 

Hasil analisis ini menjadi dasar dalam perancangan sistem penilaian kinerja pegawai berbasis logika 

Fuzzy Tsukamoto, sehingga sistem yang diusulkan diharapkan mampu memberikan hasil penilaian 

yang lebih objektif, efektif, dan efisien dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial. 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap sistem penilaian kinerja 

pegawai yang berjalan di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Kuala Tanjung. 

Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk merancang sistem penilaian kinerja pegawai berbasis 

logika Fuzzy Tsukamoto yang mampu mengatasi kelemahan sistem penilaian yang masih bersifat 

subjektif dan manual, serta memberikan kemudahan bagi pimpinan dalam melakukan evaluasi 

kinerja pegawai secara objektif, sistematis, dan akurat. 

Perancangan UML (Unified Modelling Language) 

Dalam pengembangan sistem penilaian kinerja pegawai berbasis logika Fuzzy Tsukamoto 

di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Kuala Tanjung, digunakan Unified 

Modeling Language (UML) sebagai alat bantu untuk memodelkan sistem. UML digunakan untuk 

menggambarkan struktur sistem, alur proses penilaian kinerja, serta interaksi antar aktor dan 

komponen sistem, sehingga memudahkan pemahaman dan implementasi sistem pada tahap 

pengembangan dan pengujian. 
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Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara aktor (pengguna) 

dengan fungsi-fungsi atau proses yang terdapat di dalam sistem. Diagram ini menjelaskan 

bagaimana interaksi antara pengguna dan sistem berlangsung serta menunjukkan batasan ruang 

lingkup sistem penilaian kinerja pegawai berbasis logika Fuzzy Tsukamoto yang dibangun. 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Penilaian Kinerja Pegawai Berdasarkan 

Multi Kriteria 

Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau proses kerja yang 

terjadi di dalam suatu sistem secara berurutan, mulai dari awal hingga akhir proses. Diagram ini 

menunjukkan aliran aktivitas, keputusan, serta kemungkinan proses yang berjalan secara paralel, 

sehingga memudahkan pemahaman terhadap mekanisme kerja sistem penilaian kinerja pegawai 

berbasis logika Fuzzy Tsukamoto yang dibangun. 

 

Gambar 2 Activity Diagram Dashboard 
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Gambar 2 Activity Diagram Dashboard 

Sequance Diagram 

Sequence Diagram adalah diagram UML yang menggambarkan urutan interaksi atau pesan 

antar objek/aktor dalam suatu sistem berdasarkan alur waktu untuk menunjukkan bagaimana suatu 

proses dijalankan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sequance Diagram Admin  

 

Gambar 4. Sequance Diagram Pegawai 

Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahap lanjutan setelah perancangan sistem yang bertujuan untuk 

menerapkan sistem ke dalam lingkungan kerja nyata. Pada tahap ini, sistem yang telah dirancang 

diwujudkan dalam bentuk perangkat lunak atau prosedur operasional, dilakukan instalasi, 
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pengujian, serta pelatihan pengguna agar sistem dapat berjalan dengan baik dan digunakan secara 

efektif sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

1. Implementasi Menu Login Admin  

Fungsi Menu Login adalah sebagai sarana autentikasi pengguna untuk mengakses sistem 

dengan cara memasukkan username dan password, sehingga hanya pengguna yang berwenang 

yang dapat masuk dan menggunakan fitur-fitur sistem sesuai dengan hak akses yang dimiliki. 

 

Gambar 5. Implementasi Menu Login 

2. Implementasi Menu Dashboard 

Fungsi Menu Dashboard adalah untuk menampilkan ringkasan informasi utama dan status 

sistem secara cepat dan visual, sehingga pengguna dapat memantau data, aktivitas, serta 

mengakses fitur-fitur penting dalam sistem dengan lebih mudah dan efisien. 

 

Gambar 6. Implementasi Menu Dashboard  

3. Implementasi Menu Profil 

Fungsi Menu Profil adalah untuk menampilkan dan mengelola informasi data diri pengguna, 

seperti nama, username, dan data akun lainnya, serta memungkinkan pengguna melakukan 

perubahan atau pembaruan data sesuai dengan kebutuhan. 
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Gambar 7. Implementasi Menu Profil 

4. Implementasi Menu Pengaturan 

Fungsi Implementasi Menu Pengaturan adalah untuk mengelola dan menyesuaikan konfigurasi 

sistem, seperti pengaturan akun, hak akses pengguna, preferensi tampilan, serta parameter lain 

agar sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan kebijakan pengguna atau organisasi. 

 

Gambar 8. Implementasi Menu Pengaturan 

5. Implementasi Menu Pegawai 

Implementasi Menu Pegawai adalah untuk mengelola data pegawai dalam sistem, meliputi 

penambahan, pengubahan, penghapusan, dan penampilan informasi pegawai, sehingga data 

pegawai dapat tersimpan dengan rapi, akurat, dan mudah diakses untuk mendukung proses 

administrasi dan pengambilan keputusan. 
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Gambar 9. Implementasi Menu Pegawai 

6. Implementasi Menu Nilai Kinerja Pegawai 

Fungsi Implementasi Menu Nilai Kinerja Pegawai adalah untuk mengelola proses penilaian 

kinerja pegawai, mulai dari penginputan nilai, pengolahan data penilaian, hingga penyajian 

hasil evaluasi kinerja, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pemantauan kinerja, penilaian 

prestasi, dan pengambilan keputusan manajemen. 

 

Gambar 10. Implementasi Menu Nilai Kinerja Pegawai 

7. Implementasi Menu Dashboard Pegawai 

Fungsi Implementasi Menu Dashboard Pegawai adalah untuk menampilkan ringkasan 

informasi kinerja dan data penting pegawai secara real-time, seperti nilai kinerja, status 

penilaian, serta notifikasi terkait, sehingga pegawai dapat memantau perkembangan kinerjanya 

dan mengakses informasi dengan mudah dan cepat. 
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Gambar 11. Implementasi Menu Dashboard Pegawai 

8. Implementasi Menu Profil Pegawai 

Fungsi Implementasi Menu Profil Pegawai adalah untuk menampilkan dan mengelola data 

pribadi pegawai, seperti identitas, jabatan, dan informasi akun, serta memungkinkan pegawai 

melakukan pembaruan data tertentu guna menjaga keakuratan informasi dalam sistem. 

 

Gambar 12. Implementasi Menu Pegawai 

9. Implementasi Menu Profil Pegawai 

Fungsi Implementasi Menu Profil Pegawai adalah untuk menampilkan informasi lengkap data 

diri pegawai, seperti identitas, jabatan, unit kerja, dan akun pengguna, serta memberikan 

fasilitas bagi pegawai untuk memperbarui data tertentu agar informasi tetap akurat dan sesuai 

dengan kondisi terbaru. 
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Gambar 13. Implementasi Menu Profil Pegawai 

10. Implementasi Menu Pengaturan Pegawai 

Fungsi Implementasi Menu Pengaturan Pegawai adalah untuk mengatur preferensi akun 

pegawai, seperti perubahan kata sandi, pengaturan keamanan, dan penyesuaian tampilan, 

sehingga pegawai dapat menggunakan sistem dengan aman, nyaman, dan sesuai dengan 

kebutuhan pribadi. 

 

Gambar 14. Implementasi Menu Pengaturan Pegawai 

11. Implementasi Menu Pegawai 

Fungsi Implementasi Menu Pegawai adalah untuk mengelola seluruh data pegawai dalam 

sistem, meliputi penambahan, pengubahan, penghapusan, dan penampilan data pegawai, 

sehingga informasi kepegawaian tersimpan secara terstruktur, akurat, dan mudah diakses untuk 

mendukung proses administrasi dan pengelolaan sumber daya manusia. 
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Gambar 15. Implementasi Menu Pegawai 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan logika Fuzzy Tsukamoto dalam penilaian kinerja pegawai di Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Kuala Tanjung mampu membantu proses 

evaluasi kinerja pegawai secara lebih objektif, sistematis, dan akurat. Metode Fuzzy Tsukamoto 

dapat mengolah data penilaian yang bersifat subjektif dan tidak pasti menjadi nilai tegas (crisp) 

berdasarkan aturan dan kriteria yang telah ditentukan. Sistem penilaian kinerja pegawai yang 

dibangun dilengkapi dengan berbagai menu, seperti login, dashboard, pengelolaan data pegawai, 

penilaian kinerja, serta profil dan pengaturan pengguna, sehingga memudahkan administrator dan 

pegawai dalam mengakses serta mengelola informasi. Dengan adanya sistem ini, proses penilaian 

kinerja tidak lagi dilakukan secara manual, melainkan terkomputerisasi, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi kerja, meminimalkan kesalahan, serta mendukung pengambilan keputusan 

manajerial yang lebih tepat dan transparan. 
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